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Abstrak  
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu menjelaskan mengetahui hubungan 
langsung antara hubungan observasi terhadap brainstorming di Politeknik Negeri Madiun, mengetahui 
hubungan langsung antara brainstorming dan visioning Kewirausahaan Politeknik Negeri Madiun dan 
menganalisa brainstorming sebagai memdiasi hubungan observasi  terhadap visioning Kewirausahaan di 
Politeknik Negeri Madiun., maka penelitian yang digunakan adalah “Penelitian Penjelasan (Explanatory 
Research), yaitu menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel penelitian melalui pengujian 
hipotesa. Hasil penelitian ini adalah : Terdapat pengaruh positif antara kemampuan observasi terhadap 
kemampuan brainstroming mahasiswa di Politeknik Madiun, hal ini didasarkan pada hasil pengujian 
hipotesis tentang pengaruh Kemampuan observasi terhadap Kemampuan brainstroming dinyatakan 
diterima dengan diperoleh thitung sebesar 8,383 dengan nilai p-value sebesar 0,000 sehingga thitung > ttabel 
pada taraf signifikansi 5% yaitu 8,383 > 1,654 dengan sign. < 0,05. Dan mempunyai koefisien hubungan 
langsung antara kemampuan observasi terhadap kemampuan brainstromung dinyatakan dalam koefisien 
beta sebesar : 0,700 atau sebesar 70%. Terdapat pengaruh positif antara kemampuan brainstroming 
terhadap visioning wirausahaan mahasiswa di Politeknik Madiun yang dibuktikan dari pengujian hipotesis 
diperoleh nilai thitung sebesar 4,186 dengan nilai sign. sebesar 0,000. Karena thitung > ttabel pada taraf 
signifikansi 5% (4,186 > 1,654) dengan sign. < 0,05, dan besar hubungan langsung antara kemampuan 
brainstorming terhadap visioning ini dinyatakan sebesar 47,30%. Terdapat pengaruh kemampuan 
brainstroming sebagai variabel mediasi pada hubungan kemampuan observasi terhadap visioning 
wirausahaan mahasiswa di Politeknik Madiun, hal ini dibuktikan dengan t hitung = 3,699 lebih besar dari t 
tabel dengan tingkat signifikansi 0.05 yaitu sebesar 1,654 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien 
mediasi 0,149 signifikan dan berarti ada pengaruh mediasi. 
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Abstract 
The purpose of this study is to explain knowing the direct relationship between the observation 
relationship to brainstorming in the State Polytechnic of Madiun, knowing the direct relationship 
between brainstorming and visioning Entrepreneurship in the Madiun State Polytechnic and analyzing 
brainstorming as memdiasi the observational relationship to visioning Entrepreneurship in Madiun State 
Polytechnic. is "Explanatory Research," which explains the causal relationship between research 
variables through hypothesis testing. The results of this study are: There is a positive influence between 
observation ability on the brainstorming ability of students at the Polytechnic of Madiun, this is based on 
the results of testing the hypothesis about the effect of observation ability on the ability of brainstroming 
otherwise accepted by tcount of 8.3383 with a p-value of 0,000 so tcount> table at a significance level of 
5% ie 8.338> 1.654 with a sign. <0.05. And has a direct correlation coefficient between the ability of 
observation of brainstorming ability expressed in beta coefficients of: 0,700 or 70%. There is a positive 
influence between the ability of brainstorming on the visioning of entrepreneurial students at the 
Polytechnic of Madiun as evidenced from the hypothesis testing obtained a tcount of 4.186 with a sign 
value. of 0,000. Because tcount> ttable at a significance level of 5% (4,186> 1,654) with a sign. <0.05, 
and the amount of a direct relationship between the ability of brainstorming to visioning is stated at 
47.30%. There is an effect of brainstorming ability as a mediating variable on the relationship of 
observation ability to visioning entrepreneurial students in Polytechnic Madiun, this is evidenced by t 
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arithmetic = 3.699 greater than t table with a significance level of 0.05 that is 1.654 then it can be 
concluded that the mediation coefficient is 0.149 significant and means there is the effect of mediation. 
Keywords: observation, brainstroming, visioning, path analysis 
 
PENDAHULUAN  
Program Hibah Penguatan Lembaga Inkubator 
Bisnis Teknologi (IBT) dan Iptek bagi Kewirausahaan 
(IbK) dari Kemristekdikti merupakan program yang 
mendorong Politeknik Negeri Madiun mendirikan 
Inkubator Bisnis. untuk menyongsong Revolusi Industri 
4.0  Memasuki Revolusi Industri 4.0, mahasiswa 
Politeknik Negeri Madiun perlu dan harus terus dibekali 
program kewirausahaan kemampuan yang memadai 
dalam penguasaan bidang teknologi informasi yang 
sudah menjadi tuntutan untuk dipenuhi Di situ mahasiswa 
ditempa untuk mengembangkan nilai-nilai positif dan 
luhur yang ada pada sikap kewiausahaan, yaitu gigih, 
ulet, tekun, sabar, inisiatif, kreatif, dan menjunjung tinggi 
nilai-nilai kejujuran. “Pada Era Disrupsi ini kita 
memasuki Revolusi Industri 4.0 yang berbasis cyber 
physical system gabungan antara domain digital, fisik 
dan teknologi. Pada era ini muncul teknologi baru yang 
mengakibatkan perubahan luar biasa di semua disiplin 
ilmu, ekonomi, dan industri, Dalam pembekalan 
mahasiswa untuk kewirausahaan hasil yang harus dicapai  
mahasiswa mampu merancang kegiatan kewirausahaan  
dengan pendekatan inovatif dalam perancangan program 
dan strategi pengembangan kewirausahaan dengan model 
bisnis kompetitif yang dapat diaplikasikan oleh 
mahasiswa dengan cermat, terstruktur dan terencana 
dengan baik.. Design Thinking  diperlukan yang 
mengarahkan untuk menjalankan proses berpikir inovatif 
yang memadukan penggunaan Analytical Thinking serta 
menyeimbangkan penggunaan kreativitas dan Intuitive 
Thinking (intuisi) untuk menggali empati masyarakat 
yang kemudian ditransformasikan dengan tahapan-
tahapan terstruktur sehingga menciptakan prototype 
kewirausahaan yang dapat diaplikasikan di masyarakat 
Hasil dari perencanaan program dan strategi 
dengan pendekatan ini diharapkan akan menghasikan 
solusi program yang inovatif, berorientasi pada manusia 
(humanis) yakni mahasiswa diselenggarakan bersifat 
jangka panjang. Implemetasinya diharapkan mampu 
menghasilkan solusi berupa sistem serta model bisnis 
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekaligus 
pasar serta mengarah kepada pengembangan masyarakat 
secara berkelanjutan. (Purnomo, 2013). Berkaitan dengan 
uraian di atas, maka dalam penelitian ini mencoba 
menawarkan pendekatan empirik guna pengembangan 
dalam penentuan visioning kewirausahaan  dengan 
pengembangan startegi dan program dilakukan dengan 
melalui enam tahapan, Tahapan yang dilakukan antara 
lain adalah: 1) Perumusan Konsep Usaha, 2) Perumusan 
Visi Usaha, 3) Perancangan Model Binis, 4) Perancangan 
dan Strategi, 5) Penerapan dan Startegi serta 6) 
Monitoring dan Evaluasi. Tahapan-tahapan ini dapat 
dilakukan untuk melakukan proses perencanaan strategi 
dan program kewirausahaan. Dalam penelitian ini 
dibahas pada tahapan Perumusan Konsep Usaha menuju 
Perumusan Visi Usaha. Penelitian ini mengkonstruksikan 
teori dengan teori lain, maka hal ini bersesuaian dengan 
metode analisis partial least square yang responsip pada 
hal-hal dengan dengan nilai koefisien kausalitas antar 
variabel yang rendah. Maka judul penelitian ini adalah : 
Studi Mediasi Brainstorming Pada Hubungan  Observasi 
Terhadap Visioning Kewirausahaan Di Politeknik Negeri 
Madiun  
Dengan penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan untuk : mengetahui hubungan 
langsung antara hubungan observasi terhadap 
brainstorming di Politeknik Negeri Madiun, mengetahui 
hubungan langsung antara brainstorming dan visioning 
Kewirausahaan Politeknik Negeri Madiun dan 
menganalisa brainstorming sebagai memdiasi hubungan 
observasi  terhadap visioning Kewirausahaan di 
Politeknik Negeri Madiun. 
  
METODE 
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini, yaitu menjelaskan hubungan dan pengaruh 
beberapa variabel yang sudah ditetapkan, maka penelitian 
yang digunakan adalah “Penelitian Penjelasan 
(Explanatory Research), yaitu menjelaskan hubungan 
kausal antara variabel-variabel penelitian melalui 
pengujian hipotesa”. 
Menurut Singarimbun (1989), metode analisis 
merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan. Dalam 
penelitian ini menggunakan analisis data statistik, dimana 
salah satu fungsi pokok statistik adalah menyederhanakan 
data penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi 
informasi yang lebih sederhana dan lebih mudah untuk 
dapat dipahami. 
Metode penganalisaan data menggunakan perhitungan 
statistik dan program SPSS untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan apakah dapat diterima atau ditolak. 
Dalam penelitian ini perhitungan statistik menggunakan 
part analysis  (analisis jalur). 
Sebelum uji hipotesis dilakukan maka ada beberapa 
asumsi yang harus dipenuhi untuk prosedur statistik 
regresi. Asumsi tersebut adalah asumsi klasik dan 
normality (Popham & Sirotnik, 1973 dalam Ibnu, 1994).  
 Pengujian terhadap asumsi tersebut dilakukan 
secara otomatis melalui prosedur REGRESSION dalam 
proses pengolahan data dengan bantuan komputer  
(program SPSS) yang dicek atas karakter residual, jadi 
tidak perlu diiakukan pengecekan sebelumnya. Jika model 
yang dipilih tepat maka “residual” adalah nilai-nilai acak 
yang tersebar secara normal. 
Definisi Variabel 
1. Observasi (X) 
 Indikator pengukuran observasi ini terfokus pada 
kemampuan seseorang dalam membaca peluang usaha 
dengan ciri-ciri, yaitu membaca motivasi objek usaha, 
tertarik terhadap objek usaha, minat terhadap objek usaha, 
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perhatian terhadap objek usaha, dan menganalisa 
pengalaman objek usaha.  
 
2. Brainstroming (Z) 
Brainstorming dalam penelitian ini adalah suatu 
kemampuan untuk mendapatkan gagasan dan ide-ide baru 
melalui beberapa tahapan penalaran sebagai berikut  
a. Kemampuan Mengidentifikasi masalah. 
Teknik brainstorming cukup efektif untuk 
menyelidiki sebab akibat terjadinya masalah 
karena masing-masing peserta diskusi akan 
mengeksplorasi faktor-faktor pemicu masalah. 
Setelah semua peserta mengutarakan gagasannya 
mediator bisa menarik kesimpulan penyebab 
permasalahan tersebut.  
b. Kemampuan Menganalisis situasi. Peserta 
diskusi akan menganalisis permasalahan dan 
situasi yang dihadapi oleh tim kerja tersebut saat 
ini. 
c. Kemampuan Mengalirkan ide-ide baru. 
Manfaat utama dari teknik brainstorming adalah 
mendapatkan ide sebanyak mungkin dari para 
anggota. Semua peserta bebas menyampaikan ide 
kreatif tanpa dibatasi oleh aturan-aturan tertentu. 
d. Kemampuan Menganalisis ide-ide. Aliran ide-
ide segar dan inovatif dari peserta diskusi akan 
dianalisis dalam sebuah diskusi lanjutan. Panel 
diskusi kemudian akan membahas ide-ide mana 
saja yang relevan dan dapat diterapkan untuk 
mengatasi masalah tersebut. 
e. Kemampuan Menentukan alternatif 
pemecahan masalah. Panel diskusi menentukan 
alternatif pemecahan masalah berdasarkan ide-ide 
yang telah disepakati bersama.  
f. Merencanakan langkah-langkah dan kegiatan 
yang akan dilakukan untuk memperbaiki masalah. 
Salah satu manfaat dari teknik ini adalah untuk 
menyusun langkah-langkah berikutnya sebagai 
upaya perbaikan masalah. Panel diskusi dapat 
merumuskan perencanaan jangka panjang 
berdasarkan curah gagasan atau sumbang saran 
dari peserta brainstorming 
 
3. Visioning Kewirausahaan (Y) 
 Penelitian ini mengadopsi pada pengertian 
kemampuan untuk melihat pada inti persoalan 
dengan semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 
sesorang dalam menangani usaha atau kegiatan 
yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan 
serta menerapkan cara kerja, teknologi dan produk 
baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka 
memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau 
memperoleh keuntungan yang lebih besar : 
a. Kemampuan menangani objek usaha,  
b. Menemukan objek usaha, 
c. Menciptakan objek usaha,  
d. Penguasaan teknologi terhadap objek usaha,  
e. Efisiensi pelayanan objek usaha 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Paparan Data 
 
Pengujian hipotesis selanjutnya dalam penelitian ini 
menggunakan path analysis. Hubungan antara variabel 
independent dengan variabel dependent dalam penelitian 
ini dituliskan dalam model sebagai berikut: 
Z = a + b1X + ei   (1) 
Y = a + b2.X + b3Z + ei   (2) 
 
Adapun hasilnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Tabel 1 
Hasil Path Analysis 
 
Sumber: data primer diolah Uji t 
1) Uji t 
Uji t pada analisis regresi sederhana memperoleh 
nilai thitung sebesar 8,383 dengan nilai p-value sebesar 
0,000. Karena thitung > ttabel pada taraf signifikansi 5% 
(8,383 > 1,654) dengan sign. < 0,05, maka Ho ditolak 
pada taraf signifikansi 5% dan H1 diterima yaitu 
Kemampuan Observasi berpengaruh positif terhadap 
Kemampuan brainstroming mahasiswa Politeknik 
Madiun. 
Uji t untuk pengaruh Kemampuan Observasi 
terhadap Visioning wirausaha Politeknik Madiun (H2) 
memperoleh nilai thitung sebesar 2,787 dengan nilai sign. 
sebesar 0,000. Karena thitung > ttabel pada taraf signifikansi 
5% (2,787 > 1,654) dengan sign. < 0,05, maka (H2) 
dinyatakan diterima yaitu Kemampuan Observasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Visioning 
wirausaha di Politeknik Madiun.  
Uji t untuk pengaruh tingkat Kemampuan 
brainstroming Politeknik Madiun terhadap Visioning 
wirausaha Politeknik Madiun memperoleh nilai thitung 
sebesar 4,186 dengan nilai sign. sebesar 0,000. Karena 
thitung > ttabel pada taraf signifikansi 5% (4,186 > 1,654) 
dengan sign. <0,05, maka tingkat Kemampuan 
brainstroming mahasiswa Politeknik Madiun 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Visioning 
wirausaha di Politeknik Madiun. 
2) Uji F 
Uji F pada analisis regresi sederhana memperoleh 
nilai Fhitung sebesar 15,992 dengan nilai sign. sebesar 
0,000. Karena Fhitung > Ftabel pada taraf signifikansi 5% 
(40,851 > 3,92) dengan sign. < 0,05, maka Ho ditolak 
pada taraf signifikansi 5% maka model regresi pengaruh 
Kemampuan Observasi terhadap Kemampuan 
brainstroming Politeknik Madiun sudah fit atau sesuai.  
 Uji F pada analisis regresi ganda memperoleh 
nilai Fhitung sebesar 40,851 dengan nilai sign. sebesar 
0,000. Karena Fhitung > Ftabel pada taraf signifikansi 5% 
(40,851 > 3,07) dengan sign. < 0,05, maka Kemampuan 
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Observasi dan Kemampuan brainstroming Politeknik 
Madiun berpengaruh terhadap Visioning wirausaha 
Politeknik Madiun. 
3) Uji R²  
Hasil uji koefisien determinasi pada analisis regresi 
sederhana memperoleh nilai R² sebesar 0,484. Hal ini 
menunjukkan bahwa 48,40% variasi dari Kemampuan 
brainstroming pada Politeknik Madiun dapat dijelaskan 
oleh variabel Kemampuan Observasi. Sedangkan sisanya 
sebesar 51,60% dijelaskan oleh variabel lain di luar 
model. 
Hasil uji koefisien determinasi analisis 
regresi ganda memperoleh nilai R² sebesar 0,519 
Hal ini menunjukkan bahwa 51,19% variasi dari 
Visioning wirausaha Politeknik Madiun dapat 
dijelaskan oleh variabel Kemampuan Observasi dan 
Kemampuan brainstroming Politeknik Madiun. 
Sedangkan sisanya sebesar 48,10% dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model. 
4) Pengujian variabel mediasi : 
Kemampuan brainstroming 
Pengujian hipotesis kedua dengan Path Analysis. 
Berdasarkan hasil analisis, maka dipeoleh nilai 
koefisien beta yang dapat disusun sebagai berikut : 
 
 
Tabel 2 
Pengujian variabel Mediasi dengan Koefisien Beta 
 
 
Sehingga hipotesis Visioning wirausaha Politeknik 
Madiun (H3) dinyatakan diterima. Artinya Kemampuan 
Observasi berpengaruh positif terhadap Visioning 
wirausaha dengan tingkat Kemampuan brainstroming 
sebagai variabel mediasi 
Berdasarkan hasil-hasil analisis regresi di atas, maka 
hasil path analysis dapat dinterpretasikan dengan gambar 
sebagai berikut: 
Gambar 1 
Model path analysis  
 
 
Pembahasan 
 
Hasil pengujian hipotesis kedua (H1) tentang 
pengaruh Kemampuan Observasi terhadap Kemampuan 
brainstroming dinyatakan diterima dengan diperoleh thitung 
sebesar 8,383 dengan nilai p-value sebesar 0,000 
sehingga thitung > ttabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 
8,383 > 1,654 dengan sign. < 0,05, maka Ho dan H1 
diterima. 
Kemampuan Observasi, Kemampuan brainstroming 
mempengaruhi Visioning wirausaha. Hal ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
Kematangan jiwa dan kemandirian merupakan 
factor yang dapat direlasikan pada kemampuan 
wirausahawan dalam kemampuannya untuk observaasi 
dan membuka wawasan kewirausahaan yang pada 
akhirnya membangun visi berwirausaha. 
Sesuai dengan inti dari jiwa kewirausahaan yaitu 
kemampuan untuk menciptakan seuatu yang baru dan 
berbeda (create new and different) melaui berpikir  
kreatif dan bertindak inovatif untuk menciptakan peluang 
dalam menghadapi tantangan hidup, maka seorang 
wirausaha harus mempunyai kemampuan kreatif didalam 
mengembangkangkan ide dan pikiranya terutama didalam 
menciptakan peluang usaha didalam dirinya, dia dapat 
mandiri menjalankan usaha yang digelutinya tanpa harus 
bergantung pada orang lain, seorang wirausaha harus 
dituntut untuk selalu menciptakan hal yang baru dengan 
jalan mengkombinasikan sumber-sumber yang ada 
disekitarnya, mengembangkan teknologi baru, 
menemukan pengetahuan baru, menemukan cara baru 
untuk menghasilkan barang dan jasa yang baru yang 
lebih efisien, memperbaiki produk dan jasa yang sudah 
ada, dan menemukan cara baru untuk memberikan 
kepuasan kepada konsumen. 
Keberanian mengambil resiko dalam diri 
wirausahawan dapat dijelaskan melalui relasi 
terbentuknya visioning sebagai berikut : Wirausaha 
dalam mengambil tindakan hendaknya tidak didasari oleh 
spekulasi, melainkan perhitungan yang matang. Ia berani 
mengambil risiko terhadap pekerjaannya karena sudah 
diperhitungkan. Oleh sebab itu, wirausaha selalu berani 
mengambil risiko yang moderat, artinya risiko yang 
diambil tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. 
Keberanian menghadapi risiko yang didukung komitmen 
yang kuat, mendorong wirausaha untuk terus berjuang 
mencari peluang sampai memperoleh hasil. Hasil-hasil 
itu harus nyata/jelas dan objektif, dan merupakan umpan 
balik (feedback) bagi kelancaran kegiatannya (Suryana, 
2003:14-15). 
Kemauan dan kemampuan untuk mengambil risiko 
merupakan salah satu nilai utama dalam kewirausahaan. 
Wirausaha yang tidak mau mengambil risiko akan sukar 
memulai atau berinisiatif. Menurut Angelita S. Bajaro 
(dalam Yuyun 2003) bahwa dikatakan seorang wirausaha 
yang berani menanggung risiko adalah orang yang selalu 
ingin jadi pemenang dan memenangkan dengan cara yang 
baik. Wirausaha adalah orang yang lebih menyukai 
usaha-usaha yang lebih menantang untuk lebih mencapai 
kesuksesan atau kegagalan daripada usaha yang kurang 
menantang. Oleh sebab itu, wirausaha kurang menyukai 
risiko yang terlalu rendah atau terlalu tinggi. Keberanian 
untuk menanggung risiko yang menjadi nilai 
kewirausahaan adalah pengambilan risiko yang penuh 
dengan perhitungan dan realistis. 
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Kepuasan yang besar diperoleh apabila berhasil 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya secara realistis. 
Wirausaha menghindari situasi risiko yang rendah karena 
tidak ada tantangan, dan menjauhi situasi risiko yang 
tinggi karena ingin berhasil.  
Pengambilan risiko berkaitan dengan berkaitan 
dengan kepercayaan diri sendiri. Artinya, semakin besar 
keyakinan seseorang pada kemampuan sendiri, maka 
semakin besar keyakinan orang tersebut akan 
kesanggupan mempengaruhi hasil dan keputusan, dan 
semakin besar pula kesediaan seseorang untuk mencoba 
apa yang menurut orang lain sebagai risiko. Oleh karena 
itu, pengambil risiko ditemukan pada orang-orang yang 
inovatif dan kreatif yang merupakan bagian terpenting 
dari perilaku kewirausahaan (Suryana, 2003:22). 
Faktor Motivasi Berprestasi Tinggi dalam proses 
pembentukkan visioning wirausahan juga merupakan 
suatu alasan relasi antara kemampuan brainstorming dan 
observasi, yang dapat diuraikan sebagai berikut : bahwa 
seseorang memiliki minat berwirausaha karena adanya 
motif tertentu, yaitu motif berprestasi (achievement 
motive). Menurut Gede Anggan Suhanda (dalam 
Suryana, 2003:32) Motif berprestasi ialah suatu nilai 
sosial yang menekankan pada hasrat untuk mencapai 
yang terbaik guna mencapai kepuasan secara pribadi. 
Faktor dasarnya adalah kebutuhan yang harus dipenuhi. 
Mengutip teori Maslow tentang teori motivasi yang 
dipengaruhi oleh tingkatan kebutuhan kebutuhan, sesuai 
dengan tingkatan pemuasannya, yaitu kebutuhan fisik 
(physiological needs), kebutuhan akan keamanan 
(security needs), kebutuhan harga diri (esteem needs), 
dan kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualiazation 
needs). 
Kebutuhan berprestasi wirausaha terlihat dalam 
bentuk tindakan untuk melakukan sesuatu yang lebih baik 
dan lebih efisien dibandingkan sebelumnya. Motif 
berprestasi pada seorang wirausahawan (Suryana, 
2003:33-34) adalah : 1) Ingin mengatasi sendiri kesulitan 
dan persoalan-persoalan yang timbul pada dirinya. 2) 
Selalu memerlukan umpan balik yang segera untuk 
melihat keberhasilan dan kegagalan. 3) Memiliki 
tanggung jawab personal yang tinggi. 4) Berani 
menghadapi resiko dengan penuh perhitungan. 5) 
Menyukai tantangan dan melihat tantangan secara 
seimbang (fifty- fifty). Jika tugas yang diembannya 
sangat ringan, maka wirausaha merasa kurang tantangan, 
tetapi ia selalu menghindari tantangan yang paling sulit 
yang memungkinkan pencapaian keberhasilan sangat 
rendah. 
Sejalan dengan itu, berdasarkan teori atribusi 
Weiner (Gredler,1991:452) ada dua lokus penyebab 
seseorang berhasil atau berprestasi. Lokus penyebab 
instrinsik mencakup (1) Kemampuan, (2) Usaha, dan (3) 
Suasana hati (mood), seperti kelelahan dan kesehatan. 
Lokus penyebab ekstrinsik meliputi (1) Sukar tidaknya 
tugas (2) Nasib baik (keberuntungan), dan (3) 
Pertolongan orang lain. 
Motivasi berprestasi mengandung dua aspek, yaitu 
(1) Mencirikan ketahanan dan suatu ketakutan akan 
kegagalan dan (2) Meningkatkan usaha keras yang 
berguna dan mengharapkan akan keberhasilan 
(McClelland, 1976:74-75). Namun, Travers (1982:435) 
mengatakan bahwa ada dua kategori penting dalam 
motivasi berprestasi, yaitu mengharapkan akan sukses 
dan takut akan kegagalan. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa setidak-tidaknya 
ada dua indikator dalam motivasi berprestasi (tinggi), 
yaitu kemampuan dan usaha. Namun, bila dibandingkan 
dengan atribusi intrinsik dari Wainer, ada tiga indikator 
motivasi berprestasi tinggi yaitu: kemampuan, usaha, dan 
suasana hati (kesehatan). 
Visioner : Seorang wirausahawan adalah seorang 
yang mampu menatap masa dengan dengan lebih optimis. 
Melihat ke depan dengan berfikir dan berusaha. Usaha 
memanfaatkan peluang dengan penuh perhitungan. Orang 
yang berorientasi ke masa depan adalah orang yang 
memiliki persepktif dan pandangan kemasa depan. 
Karena memiliki pandangan jauh ke masa depan maka ia 
akan selalu berusaha untuk berkarsa dan berkarya 
(Suryana, 2003:23).  
Kuncinya pada kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu yang baru serta berbeda dengan yang sudah ada. 
Walaupun dengan risiko yang mungkin dapat terjadi, 
seorang yang perspektif harus tetap tabah dalam mencari 
peluang tantangan demi pembaharuan masa depan. 
Pandangan yang jauh ke depan membuat wirausaha tidak 
cepat puas dengan karsa dan karya yang sudah ada. 
Karena itu ia harus mempersiapkannya dengan mencari 
suatu peluang.  
Hasil pengujian hipotesis ketiga (H2) diperoleh nilai 
thitung sebesar 11,358 dengan nilai sign. sebesar 0,000. 
Karena thitung > ttabel pada taraf signifikansi 5% (11,358 > 
1,654) dengan sign. < 0,05, maka (H2) dinyatakan 
diterima yaitu Kemampuan Observasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Visioning wirausaha 
Politeknik Madiun. 
Perilaku Inovatif Tinggi membangun visioning, 
beberapa alasan untuk mengatakan hal itu. Pertama, 
setiap orang memiliki cita-cita, impian, atau sekurang- 
kurangnya harapan untuk meningkatkan kualitas 
hidupnya sebagai manusia. Hal ini merupakan semacam 
"intuisi" yang mendorong manusia normal untuk bekerja 
dan berusaha. "Intuisi" ini berkaitan dengan salah satu 
potensi kemanusiaan, yakni daya imajinasi kreatif.  
Sesungguhnya kewirausahaan dalam batas tertentu 
adalah untuk semua orang. Karena manusia merupakan 
satu-satunya mahluk ciptaan Tuhan yang, antara lain, 
dianugerahi daya imajinasi kreatif, maka ia dapat 
menggunakannya untuk berpikir. Pikiran itu dapat 
diarahkan ke masa lalu, masa kini, dan masa depan. 
Dengan berpikir, ia dapat mencari jawaban-jawaban 
terhadap pertanyaan-pertanyaan penting seperti: Dari 
manakah aku berasal ? Dimanakah aku saat ini ? Dan 
kemanakah aku akan pergi ? Serta apakah yang akan aku 
wariskan kepada dunia ini ?. 
Menelusuri pengalaman di masa lalu dapat 
memberikan gambaran mengenai kekuatan dan 
kelemahan wirasusahawan. Di dalamnya terdapat 
sejumlah pengalaman hidup: hambatan dan kesulitan 
yang pernah kita hadapi dan bagaimana kita 
mengatasinya, kegagalan dan keberhasilan, kesenangan 
dan keperihan, dan lain sebagainya. Namun, karena 
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semuanya sudah berlalu, maka tidak banyak lagi yang 
dapat dilakukan untuk mengubah semua itu. Kita harus 
menerimanya dan memberinya makna yang tepat serta 
meletakkannya dalam suatu perspektif masa kini dan 
masa depan (Harefa, 1998). 
Masa kini menceritakan situasi nyata dimana kita 
berada, apa yang telah kita miliki, apa yang belum kita 
miliki, apa yang kita nikmati dan apa yang belum dapat 
kita nikmati, apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab 
kita dan apa yang menjadi hak asasi kita sebagai 
manusia, dan lain sebagainya. Dengan menyadari 
keberadaan kita saat ini, kita dapat bersyukur atau 
mengeluh, kita dapat berpuas diri atau menentukan 
sasaran berikutnya, danseterusnya. Masa depan 
memberikan harapan, paling tidak demikianlah 
seharusnya bagi mereka yang beriman berkepercayaan. 
Bila kita memiliki masa lalu yang tidak 
menyenangkan, dan masih berada pada situasi dan 
kondisi yang belum sesuai dengan cita-cita atau impian 
kita, maka adalah wajar jika kita mengharapkan masa 
depan yang lebih baik, lebih cerah, lebih menyenangkan. 
Sebab selama masih ada hari esok, segala kemungkinan 
masih tetap terbuka lebar (terlepas dari pesimisme atau 
optimisme mengenai hal itu). 
Jelas bahwa masa lalu, masa kini, dan masa depan 
bertalian langsung dengan daya imajinasi kita. Dan di 
dalam masa-masa itulah segala hambatan (obstacle), 
kesulitan (hardship), dan kesenangan atau suka cita (very 
rewarding life) bercampur baur jadi satu.  
Alasan kedua yang membuat kewirausahaan itu 
pada dasarnya untuk semua orang adalah karena hal itu 
dapat dipelajari. Peter F. Drucker, misalnya, pernah 
menulis dalam Innovation and Entrepreneurship bahwa, 
"Setiap orang yang memiliki keberanian untuk 
mengambil keputusan dapat belajar menjadi wirausaha, 
dan berperilaku seperti wirausaha. Sebab (atau maka) 
kewirausahaan lebih merupakan perilaku daripada gejala 
kepribadian, yang dasarnya terletak pada konsep dan 
teori, bukan pada intuisi". Perilaku, konsep, dan teori 
merupakan hal-hal yang dapat dipelajari oleh siapapun 
juga. Sepanjang kita bersedia membuka hati dan pikiran 
untuk belajar, maka kesempatan untuk menjadi wirausaha 
tetap terbuka. Sepanjang kita sadar bahwa belajar pada 
hakekatnya merupakan suatu proses yang berkelanjutan, 
yang tidak selalu berarti dimulai dan berakhir di sekolah 
atau universitas tertentu, tetapi dapat dilakukan seumur 
hidup, dimana saja dan kapan saja maka belajar 
berwirausaha dapat dilakukan oleh siapa saja, meski tak 
harus berarti menjadi wirausaha "besar".  
Alasan yang ketiga adalah karena fakta sejarah 
menunjukkan kepada kita bahwa para wirausaha yang 
paling berhasil sekalipun pada dasarnya adalah manusia 
biasa.  
Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) dengan Path 
Analysis yang menunjukkan bahwa variabel 
KEMAMPUAN OBSERVASI melalui variabel 
kemampuan brainstroming sebagai variabel mediasi 
berpengaruh sebesar 0,576 terhadap Visioning wirausaha 
Politeknik Madiun dan diterima pada taraf signifikansi 
5% (p<0,05) dan dari Sobel test diperoleh thitung = 3,702 
lebih besar dari t tabel dengan tingkat signifikansi 0.05 
yaitu sebesar 1,654 maka dapat disimpulkan bahwa 
koefisien mediasi 0,576 adalah signifikan, sehingga 
hipotesis (H3) dinyatakan diterima yaitu Kemampuan 
brainstroming berpengaruh pada hubungan antara 
Kemampuan Observasi dengan Visioning wirausaha. 
Mencari Peluang, Esensi kewirausahaan yaitu 
tanggapan yang positif terhadap peluang untuk 
memperoleh keuntungan untuk diri sendiri dan atau 
pelayanan yang lebih baik pada pelanggan dan 
masyarakat, cara yang etis dan produktif untuk mencapai 
tujuan, serta sikap mental untuk merealisasikan 
tanggapan yang positif tersebut. Pengertian itu juga 
menampung wirausaha yang pengusaha, yang mengejar 
keuntungan secara etis serta wirausaha yang bukan 
pengusaha, termasuk yang mengelola organisasi nirlaba 
yang bertujuan untuk memberikan pelayanan yang lebih 
baik bagi pelanggan/ masyarakat. 
Seorang wirausaha yang berhasil selalu memiliki 
sifat kepemimpinan, kepeloporan dan keteladanan. Ia 
selalu ingin tampil berbeda, lebih dahulu, lebih menonjol. 
Dengan menggunakan kemampuan kreativitas dan 
inovasi, ia selalu menampilkan barang dan jasa-jasa yang 
dihasilkanya lebih cepat, lebih dahulu dan segera berada 
dipasar. Ia selalu menampilkan produk dan jasa-jasa baru 
dan berbeda sehingga ia menjadi pelopor yang baik 
dalam proses produksi maupun prmasaran. Ia selalu 
memamfaatkan perbedaan sebagai suatu yang menambah 
nilai. 
Karena itu, perbedaan bagi sesorang yang memiliki 
jiwa kewirausahaan merupakan sumber pembaharuan 
untuk menciptakan nilai. Ia selalu ingin bergaul untuk 
mencari peluang, terbuka untuk menerima kritik dan 
saran yang kemudian dijadikan peluang. Leadership 
Ability adalah kemampuan dalam kepemimpinan. 
Wirausaha yang berhasil memiliki kemampuan untuk 
menggunakan pengaruh tanpa kekuatan (power), seorang 
pemimpin harus memiliki taktik mediator dan negotiator 
daripada diktaktor. 
Semangat, perilaku dan kemampuan wirausaha 
tentunya bervariasi satu sama lain dan atas dasar itu 
wirausaha dikelompokkan menjadi tiga tingkatan yaitu: 
Wirausaha andal, Wirausaha tangguh, Wirausaha unggul. 
Wirausaha yang perilaku dan kemampuannya lebih 
menonjol dalam memobilisasi sumber daya dan dana, 
serta mentransformasikannya menjadi output dan 
memasarkannya secara efisien lazim disebut 
Administrative Entrepreneur. 
Sebaliknya, wirausaha yang perilaku dan 
kemampuannya menonjol dalam kreativitas, inovasi serta 
mengantisipasi dan menghadapi resiko lazim disebut 
Innovative Entrepreneur. 
Salah satu jiwa kewirausahaan yang harus dimiliki 
seorang wirausaha adalah kemampuan untuk 
memanagerial usaha yang sedang digelutinya, seorang 
wirausaha harus memiliki kemampuan perencanaan 
usaha, mengorganisasikan usaha, visualisasikan usaha, 
mengelola usaha dan sumber daya manusia, mengontrol 
usaha, maupun kemampuan mengintergrasikan operasi 
perusahaanya yang kesemuanya itu adalah merupakan 
kemampuan managerial yang wajib dimiliki dari seorang 
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wirausaha, tanpa itu semua maka bukan keberhasilan 
yang diperoleh tetapi kegagalan uasaha yang diperoleh. 
. 
PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Terdapat pengaruh positif antara KEMAMPUAN 
OBSERVASI terhadap kemampuan brainstroming 
mahasiswa di Politeknik Madiun, hal ini didasarkan 
pada hasil pengujian hipotesis tentang pengaruh 
Kemampuan observasi terhadap Kemampuan 
brainstroming dinyatakan diterima dengan diperoleh 
thitung sebesar 8,383 dengan nilai p-value sebesar 
0,000 sehingga thitung > ttabel pada taraf signifikansi 
5% yaitu 8,383 > 1,654 dengan sign. < 0,05. Dan 
mempunyai koefisien hubungan langsung antara 
kemampuan observasi terhadap kemampuan 
brainstromung dinyatakan dalam koefisien beta 
sebesar : 0,700 atau sebesar 70%. 
2. Terdapat pengaruh positif antara kemampuan 
brainstroming terhadap visioning wirausahaan 
mahasiswa di Politeknik Madiun yang dibuktikan 
dari pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung sebesar 
4,186 dengan nilai sign. sebesar 0,000. Karena thitung 
> ttabel pada taraf signifikansi 5% (4,186 > 1,654) 
dengan sign. < 0,05, dan besar hubungan langsung 
antara kemampuan brainstorming terhadap 
visioning ini dinyatakan sebesar 47,30%. 
3. Terdapat pengaruh kemampuan brainstroming 
sebagai variabel mediasi pada hubungan 
kemampuan observasi terhadap visioning 
wirausahaan mahasiswa di Politeknik Madiun, hal 
ini dibuktikan dengan t hitung = 3,699 lebih besar 
dari t tabel dengan tingkat signifikansi 0.05 yaitu 
sebesar 1,654 maka dapat disimpulkan bahwa 
koefisien mediasi 0,149 signifikan dan berarti ada 
pengaruh mediasi. 
Saran 
1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya tidak hanya 
melihat kemampuan observasi dari proses 
kemampuan brainstroming dalam organisasi ini, 
tetapi dapat dilihat dari latar belakang budaya, sikap 
mental yang dikembangkan oleh individu. 
2. Penelitian ini hanya mengukur pengaruh langsung 
kemampuan observasi terhadap visioning 
wirausahaan mahasiswa di Politeknik Madiun 
dengan dimediasi oleh kemampuan brainstroming. 
Untuk itu penelitian selanjutnya dapat 
dikembangkan dengan cara memasukan variabel 
budaya-budaya produktif dalam pengaruhnya 
terhadap sikap mental wirausaha bentuk visioning 
wirausahawan. 
3. Penelitian ini difokuskan terhadap KEMAMPUAN 
OBSERVASI dan kemampuan brainstroming yang 
memberi kontribusi pada visioning wirausahaan 
mahasiswa dimana hal ini hanya dilakukan di satu 
perguruan tinggi yaitu Politeknik Madiun Madiun. 
Pada kenyataannya Kemampuan Observasi dan 
proses kemampuan brainstroming organisasi telah 
berkembang dalam pengukurannya seperti 
perkembangan ilmu manajemen itu sendiri, 
sehingga penelitian ini mempunyai keterbatasan 
dalam hal generalisasi temuannya. Dengan kata lain, 
hasil penelitian ini masih sulit untuk digeneralisasi 
ke dalam jenis-jenis perguruan tinggi yang lain bila 
tidak mempertimbangkan factor manajerial yang 
lain. 
4. Terbatasnya variabel yang digunakan, dalam 
penelitian ini hanya variabel Kemampuan Observasi 
sehingga menyebabkan tidak terdeteksinya 
perbedaan perilaku karyawan yang mungkin 
disebabkan oleh variabel lain seperti kebutuhan 
untuk memaksimalkan peran, sarana yang 
mendukung dari tempat tinggal, atau komitmen 
individu.. 
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